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BAB I 

Pendahuluan 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian  

Saat ini manusia tidak bisa terlepas dari perangkat digital akibat dari 

perkembangan teknologi komunikasi. Hal ini juga mendasari bahwa manusia butuh 

untuk berinteraksi sosial. Seiring perkembangan zaman, komunikasi yang dilakukan 

tidak hanya berbincang-bincang secara langsung atau tatap muka, tetapi mengalami 

perkembangan dengan ditemukannya alat-alat teknologi. Munculah komunikasi 

digital, untuk melakukan interaksi dan penyampaian pesan melalui beberapa 

perangkat tambahan, seperti komputer, handphone, internet, dan sebagainya. Populasi 

penduduk Indonesia saat ini mencapai 262 juta orang. Lebih dari 50 persen atau 

sekitar 143 juta orang telah terhubung jaringan internet sepanjang 2018, setidaknya 

begitu menurut laporan teranyar Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia 

(APJII). Mayoritas pengguna internet sebanyak 72,41 persen masih dari kalangan 

masyarakat urban. Pemanfaatannya sudah lebih jauh, bukan hanya untuk 

berkomunikasi tetapi juga membeli barang, memesan transportasi, hingga berbisnis 

dan berkarya.  

Menurut lembaga riset pasar e-Marketer,  populasi netter Tanah Air mencapai 

83,7 juta orang pada 2014. Angka yang berlaku untuk setiap orang yang mengakses 

internet setidaknya satu kali setiap bulan itu mendudukkan Indonesia di peringkat ke-

6 terbesar di dunia dalam hal jumlah pengguna internet. Pada 2017, eMarketer 

memperkirakan netter Indonesia bakal mencapai 112 juta orang, mengalahkan Jepang 

di peringkat ke-5 yang pertumbuhan jumlah pengguna internetnya lebih lamban. 

Secara keseluruhan, jumlah pengguna internet di seluruh dunia diproyeksikan bakal 

mencapai 3 miliar orang pada 2015. Tiga tahun setelahnya, pada 2018, diperkirakan 

sebanyak 3,6 miliar manusia di bumi bakal mengakses internet setidaknya sekali tiap 

satu bulan. Kelompok usia produktif merupakan pengguna internet terbanyak di 

Indonesia. Menurut survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), 

hampir separuh dari total pengguna internet di Indonesia merupakan masyarakat 

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2018/02/20/berapa-jumlah-pengguna-internet-di-indonesia
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dalam kelompok usia 19-34 tahun (49,52%). Sementara penggunaan terbanyak kedua 

merupakan kelompok usia 35-54 tahun (29,55%), kelompok usia 13-18 tahun 

(16,68%), dan pengguna dengan usia di atas 54 tahun (4,24%). Berikut adalah tabel 

jumlah pengguna internet di dunia dari tahun 2013 hingga tahun 2018 

 

Tabel 1.1 Jumlah Pengguna Internet di dunia 

 

Sumber : www.eMarketer.com 

Situs jejaring sosial merupakan situs yang paling diminati pengguna internet di 

seluruh dunia (Cam & Isbulan, 2012: 14). Berdasarkan data comstore.com, pengguna 

situs jejaring sosial mencapai 1,2 miliar atau 85% dari seluruh pengguna internet pada 

tahun 2011. Selain itu, situs jejaring sosial juga mengalahkan penggunaan e-mail 

yang hanya memiliki 916 juta pengguna atau 65% dari seluruh pengguna internet 

(Aquino, 2011). Situs jejaring sosial adalah salah satu jenis komunikasi virtual yang 

membantu individu terhubung dengan orang lain. Salah satu situs jejaring sosial yang 

paling populer dan memiliki pengguna paling banyak di seluruh dunia adalah 

Instagram (Das & Sahoo, 2011: 222).  

Menurut Brand Development Lead Instagram APAC Paul Webster mayoritas 

pengguna Instagram yaitu anak muda, terdidik, dan mapan. Pengguna Instagram 

perempuan yang paling aktif sebanyak 63% dan laki-laki 37%, sebagian besar 

pengguna media sosial Instagram berasal dari kalangan remaja atau mahasiswa. 

http://www.emarketer.com/
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Instagram sendiri adalah sebuah aplikasi sosial yang populer dalam kalangan 

pengguna telefon pintar (Smartphone). Nama Instagram diambil dari kata “Insta‟ 

yang asalnya “Instan‟ dan “gram‟ dari kata “telegram‟ jadi Instagram merupakan 

gabungan dari kata Instan-Telegram. Dari penggunaan kata tersebut dapat diartikan 

sebagai aplikasi untuk mengirimkan informasi dengan cepat, yakni dalam bentuk foto 

yang berupa mengelola foto, mengedit foto, dan berbagi ke jejaring sosial yang lain.  

Media sosial saat ini berperan penting dalam komunikasi pemasaran. Dengan 

promosi melalui media sosial, perusahaan dapat mengetahui respon langsung atas 

promosinya tersebut yang juga dapat menimbulkan aktifitas yang dikenal dengan 

belanja online. Berdasarkan hasil survei WeAreSocial.net dan Hootsuite, Instagram 

merupakan platform media sosial dengan jumlah pengguna terbanyak ke tujuh di 

dunia. Total pengguna Instagram di dunia mencapai angka 800 juta pada Januari 

2018. Berikut grafik jumlah pengguna aktif Instagram terbesar di dunia : 

 

 Tabel 1.2 Jumlah Pengguna Instagram di dunia tahun 2018 

 

Sumber : wearesocial.net 

 

Menurut penelitian Kuss & Griffiths (2011: 3531), aktivitas yang sering 

dilakukan oleh remaja (mahasiswa) dalam situs jejaring sosial antara lain: membaca 

atau merespon komentar yang terdapat pada akun remaja (mahasiswa) atau menulis 
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sesuatu pada akun orang lain, mengirim atau merespons pesan atau undangan dari 

orang lain, membuka profil orang lain, chatting dengan orang lain (Young, 2007: 

672). Tidak hanya dari kalangan mahasiswa yang menggunakan Instagram namun 

hampir semua umur dan semua kalangan saat ini telah menggunakan Instagram. 

Instagram sendiri adalah layanan berbasis internet sekaligus jejaring sosial untuk 

berbagi cerita via gambar digital. Para pengguna gadget kerap kali menggunakan 

jejaring ini untuk langsung berbagi hasil jepretan mereka. Tidak hanya itu, sebagian 

orang juga menggunakan Instagram untuk kegiatan berbisnis seperti jual beli online. 

Belanja online pertama kali ditemukan oleh Michael Aldrich, pada tahun 1979, 

hingga pada akhirnya berkembang pesat sampai sekarang (Chandra, 2012 : 10). 

Belanja online adalah sebuah teknologi yang berkaitan dengan jual-beli suatu produk 

atau jasa, melalui sebuah sistem elektronik seperti internet atau jaringan komputer 

lainnya. Belanja online merupakan salah satu kemudahan dalam gaya hidup 

masyarakat modern yang bisa dicapai melalui internet. Perusahaan/distributor 

maupun konsumen merasa sangat diuntungkan dengan belanja online. Bagi 

perusahaan/distributor akan mempermudah dalam melakukan pemasaran terhadap 

produk yang ingin di perjual belikan, mempermudah komunikasi dengan pelanggan 

serta menurunkan biaya operasional perusahaan. Sedangkan keuntungan bagi 

konsumen dapat mempermudah mereka dalam memenuhi kebutuhan, seperti membeli 

produk-produk yang sulit di dapat di wilayahnya, lebih fleksibel karena dapat 

bertransaksi dimanapun konsumen berada, dan banyak keuntungan lainnya. 

Berbelanja secara online telah menjadi alternatif cara melakukan pembelian barang 

ataupun jasa bagi para shopper cara pembelian barang ataupun jasa, penjualan secara 

online telah berkembang baik dari segi pelayanan, efektifitas, keamanan, dan juga 

popularitas (Laohapensang, 2009). 

Berdasarkan dari laman digitalentrepreneur.id selain Instagram, media sosial 

lainnya yang juga sering digunakan untuk kegiatan berbelanja online adalah 

facebook. Fitur yang di sediakan di facebook cukup banyak mulai dari foto, tautan, 

hingga video, sehingga facebook cenderung lebih terbuka dibanding media sosial 
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lainnya. Namun, kekurangan facebook dalam berjualan online ialah terlalu banyak 

fitur, sehingga meski kita sudah setiap hari menggunakan facebook belum tentu kita 

sudah tahu banyak semua menu pengaturan di facebook, facebook juga adalah media 

yang sangat sensitf sehingga rawan terkena blokir, selain itu fitur upload baru baru 

bisa digunakan dengan memasang software terlebih dahulu agar dapat mengupload 

foto yang menarik sehingga penggunaannya terbilang cukup rumit. 

Hal inilah yang membuat Instagram lebih banyak diminati untuk kegiatan 

berbelanja online, karena pada dasarnya Instagram merupakan aplikasi berbagi foto. 

Instagram sangat mudah untuk digunakan dan dilengkapi dengan berbagai fitur 

menarik. Fitur-fitur tersebut antara lain foto, video, filter foto/video, edit caption 

postingan, pengaturan akun menjadi profil pribadi/bisnis, penggunaan hashtag/tanda 

pagar (#) dalam sebuah postingan serta maps (lokasi). Pengunaan hashtag/tanda 

pagar untuk mempermudah pengguna mencari postingan/ulasan yang diinginkan, 

sedangkan lokasi membantu orang lain menemukan keberadaan pengguna lain yang 

ingin dikunjungi. Terlebih bagi para pembeli yang dapat dengan mudah menemukan 

toko offline suatu akun bisnis. Di Instagram juga terdapat profil bisnis yang sangat 

membantu penjual di Instagram untuk mempromosikan produknya. Maka dari itu 

Instagram yang pada awalnya menjadi sarana untuk berbagi foto pribadi kini juga 

bisa dimanfaatkan menjadi sarana untuk melakukan jual-beli online. Saat ini 

Instagram bukan hanya sebagai sarana berkomunikasi dengan teman-teman dekat 

melainkan juga menjadi lapak untuk para pembisnis untuk menawarkan barang 

maupun jasanya. Alasan lain mengapa banyak orang mulai menggunakan Instagram 

sebagai sarana belanja online yaitu mudah untuk digunakan dan pengguna media 

sosial tidak terbatas jumlahnya.  

Kegiatan berbisnis atau jual beli online di Instagram terbilang lebih efektif karena 

transaksi yang dilakukan antara pelaku usaha dan konsumen tidak di batasi oleh 

ruang dan waktu. Seperti yang kita ketahui untuk melakukan transaksi berbelanja 

secara konvensional seorang konsumen biasanya sering kali memiliki keterbatasan 

waktu, misalnya karena alasan pekerjaan dan  belum lagi untuk menuju ke suatu 
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tempat berbelanja biasanya terkendala oleh jalanan yang macet hingga tempat yang 

ramai dan harus mengantri panjang menyebabkan konsumen malas untuk berbelanja 

secara konvensional sehingga menimbulkan keinginan konsumen untuk dapat 

berbelanja kebutuhannya dengan cepat dan mudah. Keadaan tersebut menjadi 

peluang bisnis yang sangat besar bagi para pelaku usaha untuk membuka toko online 

dan menawarkan barang atau jasa mereka kepada para konsumen yang 

membutuhkan.  

Karena tingginya permintaan serta peminat pengguna Instagram dalam 

melakukan jual beli online, maka saat ini banyak sekali akun-akun yang menawarkan 

jasa “titip beli” mereka atau yang lebih di kenal dengan istilah “jastip” terhadap 

konsumen yang sedang mencari barang. Jasa titip beli atau dikenal juga dengan 

istilah Personal Shopper adalah sebuah pekerjaan keluar masuk toko, mall atau 

marchant besar dengan beberapa merek terkenal sesuai dengan keinginan para 

pelanggan yang percaya pada jasa mereka. Barang yang dicari tidak hanya ditingkat 

lokal saja, tidak jarang ada permintaan untuk barang-barang dari luar negeri. Jastip 

sendiri mulai banyak di gunakan oleh orang-orang pada tahun 2015 dan baru mem-

booming pada tahun 2016. Para pelaku Jastip pada awalnya hanya memotret dan 

memposting beberapa foto brand terkenal diakun sosial media seperti Instagram 

mereka dan menuliskan spesifikasi dari barang tersebut, kemudian menunggu 

pesanan dari pembeli lalu mereka membeli dan mengirimkannya dengan syarat 

konsumen atau pembeli telah mentransfer sejumlah uang terlebih dahulu sesuai 

dengan harga barang yang di beli beserta dengan tarif jasa titip beli dan ongkos kirim. 

Adapun tarif yang ditawarkan beragam mulai dari Rp 10.000 sampai dengan tahap 

nego antara pemesan yang nilainya cukup lumayan. Omset yang didapatkan dari 

bisnis ini bisa beragam mulai dari ratusan ribu sampai puluhan juta. Semula jastip 

muncul karena orang sulit mengakses suatu produk. Misalnya produk-produk IKEA, 

sebuah peritel perabotan rumah tangga dan perkantoran dari Swedia. Di Indonesia 

hanya ada satu gerai IKEA, yang berada di Alam Sutra, Tangerang. Orang-orang di 

luar Tangerang terkendala jarak jika harus belanja ke sana. Keterbatasan inilah yang 
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melahirkan jastip. 

Di tengah era modern ini dimana rata-rata masyarakat telah mengenal media 

sosial dan memeliki ponsel atau pun gadget lainnya, membuat pertumbuhan bisnis 

yang bisa dijadikan pekerjaan sampingan ini semakin menarik minat para pelaku 

bisnis, apalagi bisnis yang satu ini bisa dilakukan semua orang dengan nyaris tanpa 

modal. Karena seseorang penyedia layanan jasa titip bisa melakukan bisnisnya 

kapanpun. Menurut seorang Brand Consultant, Amalia E Maulana jasa titip ini atau 

Jastip berawal dari titip pesanan ke teman yang pergi ke luar negeri. Dari situlah, jasa 

ini semakin populer di Indonesia terutama di kota-kota besar.  

Kebanyakan dari konsumen yang menggunakan jasa titip beli biasanya 

menginginkan suatu barang dimana barang tersebut tidak tersedia di toko terdekat 

ataupun di laman di website produk itu sendiri atau bahkan produk atau barang yang 

diinginkan tidak tersedia di kota bahkan negara si pembeli. Pelayanan jasa titip juga 

berlaku untuk para pembeli yang malas untuk mengantri barang PO atau Pre-Order 

sehingga kebanyakan pembeli akan memilih menggunakan jasa titip beli dibanding 

harus menghabiskan waktu yang lama untuk mengantri. Bisnis jasa titip beli ini 

banyak diminati oleh pelaku usaha karena mereka tidak perlu menyediakan barang 

terlebih dahulu. Barang-barang yang biasa di perdagangkan pada bisnis ini biasanya 

beragam mulai dari produk fashion seperti pakaian, tas, jam tangan, sepatu hingga 

perabotan rumah tangga.  

Di kota Palembang sendiri jastip termasuk salah satu yang paling banyak diminati 

oleh para konsumen yang sering berbelanja online, salah satu faktornya adalah di 

Palembang sendiri tidak banyak tersedia brand atau pun merchant yang sebenarnya 

banyak sekali di minati oleh masyarakat. Oleh karena itu jasa titip beli ini sangat di 

minati dan terbilang menjanjikan untuk di jadikan suatu bisnis sampingan. Terdapat 

cukup banyak akun-akun Instagram yang menyediakan jasa titip beli ini di, mulai dari 

yang menggunakan akun pribadinya sendiri hingga yang membuat akun khusus untuk 

menawarkan barang yang akan para pelaku jastip ini pasarkan. @herhabit.jastip 
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merupakan salah satu online shop yang menyediakan jasa titip beli yang berada di 

Kota Palembang. @herhabit.jastip sendiri telah berdiri sejak awal bulan Oktober 

2018, meskipun terbilang masih baru namun @herhabit.jastip sendiri telah memiliki 

3.773 followers di Instagram. @herhabit.jastip sendiri menjual berbagai macam 

produk fashion seperti pakaian, tas, sepatu dan aksesoris seperti gelang dan cincin. 

Barang-barang yang di pasarkan sendiri bisa dibeli dengan sistem Pre Order karena 

barang-barang yang dijual di @herhabit.jastip di beli langsung di Bangkok, Thailand. 

Foto barang-barang yang akan di tawarkan akan di posting oleh admin atau owner 

dari @herhabit.jastip di Instagram Story akun @herhabit.jastip kemudian pembeli 

yang menginginkan barang tersebut akan mengambil gambar tersebut kemudian 

mengirimkan foto barang tersebut kepada admin di Instagram beserta dengan format 

order yang telah di tentukan oleh pihak @herhabit.jastip.  

Mengenai pola komunikasi dalam penggunaan jasa titip melalui media sosial 

Instagram sebagai media komunikasi adalah suatu usaha, sejauh mana usaha dalam 

berkomunikasi dengan menggunakan media sosial Instagram dalam pencapaian suatu 

tujuan yang telah direncanakan. Pola Komunikasi sendiri diartikan sebagai sistem 

yang terdiri atas berbagai komponen yang berhubungan satu sama lain untuk 

mencapai tujuan pendidikan keadaan masyarakat. Pola Komunikasi adalah proses 

yang dirancang untuk mewakili kenyataan keterpautannya unsur-unsur yang di cakup 

beserta keberlangsunganya, guna memudahkan pemikiran secara sistematik dan logis. 

Mahasiswa merupakan elemen yang sangat penting dalam fenomena media sosial ini 

di karenakan hampir semua kalangan mahasiswa mempunyai akun media sosial 

termasuk Instagram. 

Adapun alasan yang mendasari penulis memilih judul ini adalah : 

1. Jastip merupakan suatu fenomena yang sedang menjamur dan diminati oleh 

kalangan masyarakat beberapa tahun belakangan ini. 

2. Penulis ingin mengetahui pola komunikasi yang terjadi antara admin jastip 

dengan konsumennya 
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3. Penulis ingin mengetahui bagaimana cara admin jastip dengan konsumennya 

berkomunikasi, sehingga mencapai suatu kesepakatan dan meminimalisir adanya 

missed komunikasi. 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

1. Bagaiamana pola komunikasi antara penyedia jasa titip beli dengan konsumen 

dalam berbelanja melalui Instagram? 

2. Bagaimana pola komunikasi dalam membangun Trust atau kepercayaan 

antara penyedia jasa titip beli dengan konsumennya? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang ingin 

dicapai oleh penyusun dalam penelitian ini adalah mengetahui dan menjelaskan 

bagaimana pola komunikasi antara penyedia jasa titip beli dengan konsumen 

dalam berbelanja melalui Instagram dan bagaimana pola komunikasi membangun 

Trust atau kepercayaan antara penyedia jasa titip beli dengan konsumennya. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi serta menjadi 

sumber referensi tambahan untuk penelitian selanjutnya apabila meneliti hal yang 

sama terkait dengan pola komunikasi antara penyedia jasa titip beli dengan 

konsumen dalam berbelanja melalui Instagram. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

Hasil penelitian inidiharapkan dapat bermanfaat dan mampu memberikan 

khasanah keilmuan, referensi dan sumber informasi yang menjelaskan dan 

menambah pemahaman bagi penjual atau penyedia jasa titip beli khususnya 

melalui media sosial Instagram. 
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